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Abstrak

Pelaksanaan MKWU Pendidikan Pancasila Merdeka Belajar di lingkungan Universitas
Islam Indonesia pada saat pandemi Covid-19 diselenggarakan secara daring. Tidak hanya
kuliah secara daring, namun tantangan metode pembelajaran Pendidikan Pancasila yang
masih konvensional, dan model pembelajaran yang dilakukan dosen relatif monoton,
didominasi ceramah dan diskusi, dan masih menempatkan pembelajaran secara doktrinal
mengakibatkan tidak adanya peningkatan signifikan dari pembelajaran yang dilakukan
oleh mahasiswa. Di sisi lain, tujuan Pendidikan Pancasila sebagai bagian dari pendidikan
karakter harus tertanam dalam diri mahasiswa. Untuk itu perlu sebuah pengembangan
model pembelajaran yang efektif bagi mahasiswa. Tulisan ini berfokus pada bagaimana
implementasi model pembelajaran Discovery Learning dan Project Based Learning (PjBL)
pada MKWU Pendidikan Pancasila Merdeka Belajar di lingkungan Universitas Islam
Indonesia pada Semester Ganjil 2021/2022.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pengembangan pembelajaran daring yang dilakukan
dengan mengimplementasikan model Discovery Learning dan Project Based Learning
pada MKWU Pendidikan Pancasila Merdeka Belajar di lingkungan Ul berimplikasi pada
optimalnya proses pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa (Student Centered
Learning). Selain itu, dengan kegiatan observasi mahasiswa lebih dapat memahami dan
merefleksikan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, serta memiliki daya kritis
untuk menemukan solusi dari permasalahan yang dihadapi di masyarakat. Dengan output
kampanye media sosial yang dibuat, mahasiswa memiliki kontribusi positif terhadap
pengarusutamaan nilai-nilai Pancasila dalam masyarakat. Sehingga aktivitas pembelajaran
yang dikembangkan dalam hal ini berhasil menarik minat mahasiswa untuk aktif belajar
melalui learning by doing, thinking, and reflecting dan berkontribusi pada masyarakat.

Keyword: Discovery Learning, Project Based Learning, Pendidikan Pancasila

Abstract

The implementation of the MKWU for the Free Pancasila Education Learning at the
Indonesian Islamic University during the Covid-19 pandemic was held online. Not only
online lectures, but the challenges of conventional Pancasila Education learning methods,
and the learning model carried out by lecturers is relatively monotonous, dominated by
lectures and discussions, and still places learning doctrinally resulting in no significant
increase in student learning. On the other hand, the purpose of Pancasila Education as part
of character education must be embedded in students. For this reason, it is necessary to
develop an effective learning model for students. This paper focuses on how to implement
the learning model of Discovery Learning and Project Based Learning (PjBL) at the
MKWU for the Free Pancasila Education at the Indonesian Islamic University in the Odd
Semester 2021/2022.

The results showed that the development of online learning carried out by implementing
the Discovery Learning and Project Based Learning models at the Independent Pancasila
Education MKWU Learning in the Ull environment had implications for the optimal
student-centered learning process (Student Centered Learning). In addition, with
observation activities, students can better understand and reflect the values of Pancasila in
everyday life, and have critical power to find solutions to problems faced in society. With
the output of the social media campaigns made, students have a positive contribution to the
mainstreaming of Pancasila values in society. So that the learning activities developed in
this case succeeded in attracting students to actively learn through learning by doing,
thinking, and reflecting and contributing to society.

Keywords: Discovery Learning, Project Based Learning, Pancasila Education
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Pendahuluan

Pancasila sebagai bagian dari mata kuliah pengembangan kepribadian kemudin menjadi
mata kuliah wajib kurikulum, menjadi salah satu mata kuliah penting yang diberikan kepada
mahasiswa di perguruan tinggi. Pendidikan Pancasila bersama mata kuliah pengembangan
kepribadian atau mata kuliah wajib kurikulum lainnya seperti Pendidikan Kewarganegaraan,
Pendidikan Agama, dan Bahasa Indonesia bertujuan membentuk peserta didik yang berkarakter
baik memiliki persepektif kebangsaan dan keindonesiaan. Pembangunan karakter sebuah negara
(nation anda character building) menjadi hal yang penting di samping ranah pembangunan fisik
yang dilakukan oleh negara. Pembangunan karakter bangsa sudah disadari sebagai elemen
penting dalam upaya pembangunan sumber daya manusia Indonesia yang tangguh, berwawasan
kebangsaan dan keindonesiaan serta berperspektif global sehingga manusia Indonesia menjadi
manusia yang bertipikal act locally, but think globally. Dalam pidato kepresidenan tentang
Amanat Proklamasi 17 Agustus 1956, Bung Karno mengingatkan pentingnya bangsa Indonesia
memiliki kekuatan karakter yang dibangun di atas dasar kedalaman penghayatan atas pandangan
hidup bangsa.

Pancasila tidak hanya dipahami dalam dataran teoretis ideologis, namun sendi-sendi
pendidikan harus mampu menurunkan Pancasila menjadi pedoman praksis dalam relasi sosial.
Pendidikan Pancasila dapat dikonstruksi atau bahkan direkonstruksi menjadi bahan yang menarik
untuk dipelajari oleh para dosen dan mahasiswa. Pancasila dapat menjadi basis pendidikan
karakter yang khas di Indonesia, dengan fokus keberagaman, toleransi, dan keadilan sosial.*

Di lingkungan Universitas Islam Indonesia (UIl), penanaman nilai-nilai Pancasila
dilaksanakan salah satunya dengan menyelenggarakan Mata Kuliah Wajib Universitas (MKWU)
Pendidikan Pancasila yang diselenggarakan melalui kelas Merdeka Belajar yang pelaksanaanya
menggabungkan berbagai program studi dan fakultas di lingkungan UlI. Pelaksanaan MKWU
Pendidikan Pancasila ini mengacu pada Kurikulum Ulil Albab yang diselenggarakan di UII.
Kurlikulum ini, secara komprehensif menggambarkan profil besar tentang sosok cendekiawan
Muslim. Relevansi terhadap mata kuliah Pendidikan Pancasila sebagai mata kuliah kebangsaan
dan keindonesiaan adalah bertujuan mencetak seorang Warga Negara Indonesia yang baik dan
cerdas serta meringkas seluruh capaian pembelajaran yang ditetapkan oleh sistem pendidikan di
Universitas Islam Indonesia, yaitu “Insan Ulil Albab yang berkepribadian Islami, berpengetahuan
integratif, berkepemimpinan profetik, dan berketerampilan transformatif” serta tak lupa
berwawasan kebangsaan dan keindonesiaan. Rumusan profil ini memiliki latar belakang yang
kuat serta holistik dan integratif, yakni merujuk pada cita-cita para pendiri Ull dan tergambar kuat
dalam visi misi UII.

Pelaksanaan MKWU Pendidikan Pancasila Merdeka Belajar pada saat pandemi Covid-19
diselenggarakan secara daring. Tidak hanya berkaitan dengan pelaksanan kuliah secara daring,
namun tantangan metode pembelajaran Pendidikan Pancasila yang masih konvensional, dan
model pembelajaran yang dilakukan dosen relatif monoton, didominasi ceramah dan diskusi, dan
masih menempatkan pembelajaran secara doktrinal mengakibatkan tidak adanya peningkatan
signifikan dari pembelajaran yang dilakukan oleh mahasiswa. Realitas objektif inilah yang
membuat mahasiswa hanya memahami Pancasila secara doktrinal namun tidak memiliki daya
kritis, dan solutif menghadapi persoalan sosial dan kebangsaan masa kini.

Pembelajaran daring menimbulkan tantangan, baik bagi dosen maupun mahasiswa.
Namun, di sisi lain ada keleluasaan belajar yang dilakukan dosen dan mahasiswa. Tujuan

! Dikutip dari Kompas.com dengan judul "Pendidikan Karakter Berbasis
Pancasila”, https://edukasi.kompas.com/read/2010/12/06/11371340/~Edukasi~News?page=all. Diakses 21
Januari 2022
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penyelenggaraan pendidikan adalah tercapainya pendidikan yang efektif, transformative dan
membebaskan. Upaya yang dilakukan oleh dosen, yakni memfasilitasi, mengarahkan, memimpin,
dan menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan kondusif agar mahaiswa dapat belajar
mandiri.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 3 Tahun 2020 tentang Standar
Nasional Pendidikan Tinggi disebutkan bahwa dalam penyelenggaraan pendidikan di lingkungan
pendidikan tinggi harus mengikuti standar proses pembelajaran yang ditentukan oleh pemerintah.
Standar proses pembelajaran merupakan kriteria minimal tentang pelaksanaan pembelajaran pada
Program Studi untuk memperoleh capaian pembelajaran lulusan. Dalam standar proses ini di
dalamnya juga mencakup karakteristik proses pembelajaran yang terdiri atas sifat interaktif,
holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif, dan berpusat pada
mahasiswa (student centered learning/SCL).

Pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa (SCL) tersebut dapat ditempuh dengan
menerapkan beberapa metode pembelajaran, antara lain; (1) model Pembelajaran Melalui
Penyingkapan/Penemuan (Discovery/Inquiry Learning), (2) model Pembelajaran Berbasis
Masalah (Problem-based Learning/PBL), dan (3) model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-
based Learning/PjBL).

Berdasarkan uraian di atas, dalam makalah ini akan dikaji bagaimana optimalisasi
pembelajaran dengan Discovery Learning dan Project Based Learning pada MKWU Pendidikan
Pancasila di Lingkungan Universitas Islam Indonesia pada Semester Ganjil 2021/2022?

Kajian Literatur

Di tengah arus globalisasi saat ini, Sumber Daya Manusia (SDM) di Indonesia dituntut
untuk siap dengan segala perkembangan yang ada. Di sisi lain, persoalan SDM tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan dan kecakapan masyarakat Indonesia untuk beradaptasi dengan
teknologi informasi, namun juga kesiapan karakter dari SDM Indonesia menjadi kunci untuk
dapat beradaptasi dengan kemajuan yang ada. Dengan masih tergolong rendahnya kualitas SDM
di Indonesia sekaligus menunjukkan rendahnya kemampuan kompetisi dan survival dikaitkan
dengan tantangan dan dinamika global. Salah satu contoh yang menyebabkan persoalan tersebut
adalah ketika implementasi dari nilai Pancasila sebagai pendidikan karakter sekaligus parameter
kualitas SDM tidak ada dalam kehidupan bermasyarakat. Terbukti dengan lemahnya pemahaman
nilai Pancasila pada tiap individu sehingga melahirkan generasi yang rentan akan terpapar
persoalan Suku, Agama, Ras, dan Antar golongan (SARA), lemahnya teladan diri yang berujung
pada korupsi, kebebasan berekspresi tanpa batas etika dan aturan, tindakan-tindakan yang jauh
dari nilai kemanusiaan, dan lain-lainnya. Tambahan pula digitalisasi dalam setiap dimensi
kehidupan, mengakibatkan kita dan terutama mahasiswa kita rentan terpapar penyakit “mudah”
termakan dan menyebarkan berita bohong (hoax), melakukan dan menyebarkan ujaran kebencian
(hate speech).

Dalam hal ini, pendidikan karakter guna membentuk kepribadian mahasiswa sangat
penting adanya. Dengan adanya pendidikan karakter, mahasiswa dapat mempelajari dan
memahami bagaimana menggunakan kebebasan berpendapat mereka dan merefleksikan karakter
yang baik dalam setiap sikap dan aktivitasnya.

Menurut Abidin, pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan yang mengembangkan
nilai-nilai karakter pada diri peserta didik sehingga mereka memiliki nilai dan karakter sebagai
karakter dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya, sebagai anggota
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masyarakat, dan warga negara yang religius, nasionalis, produktif, dan kreatif.? Sehingga, untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia khususnya pada pendidikan karakter, nilai nilai
Pancasila hendaknya diresapi dan diimplementasikan secara nyata. Setiap sila yang terkandung
dalam Pancasila merupakan modal dasar pendidikan karakter.

Lickona menyampaikan pengertian karakter dalam pembelajaran, yaitu sebagai berikut
“Character consist of operatif values, values in action. Character conceived has three in
terrelated parts: moral knowing, moral feeling and moral behavior. Good character consist of
knowing the good, desiring the good and doing the good of the mind, habits of the heart and habits
of action.”

Pernyataan di atas dapat dijelaskan bahwa karakter terdiri atas nilai-nilai tindakan.
Karakter dipahami mempunyai tiga komponen saling berhubungan yaitu pengetahuan moral,
perasaan moral, dan perilaku moral. Karakter yang baik terdiri dari pengetahuan yang baik,
menginginkan yang baik dan melakukan kebiasaan yang baik pula dari pikiran, kebiasaan, dan
tindakan. Pendidikan karakter mengangkat nilai-nilai universal yang dapat diterima oleh latar
belakang agama, budaya dan tradisi yang berbeda, tidak sekadar mengangkat teori semata namun
juga aplikasinya di masyarakat. Pendidikan karakter dimaksudkan sekaligus sebagai
pembentukan karakter. Pendidikan karakter itu sendiri merupakan sebuah proses panjang, yaitu
proses pembelajaran untuk menanamkan nilai-nilai luhur, budi pekerti, akhlak mulia yang berakar
pada ajaran agama, adat istiadat, dan nilai-nilai keindonesiaan dalam rangka mengembangkan
kepribadian peserta didik supaya menjadi manusia yang bermartabat, menjadi warga bangsa yang
berkarakter sesuai dengan nilai-nilai luhur bangsa dan agama. Dengan demikian, siswa
membutuhkan pendidikan karakter yang akan membentuk karakter positif.

Dengan melihat capaian pemebelajaran lulusan dan capaian pembelajaran mata kuliah
Pendidikan Pancasila di lingkungan Universitas Islam Indonesia adalah membentuk peserta didik
yang berkarakter kebangsaan sesuai nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila, maka model
pembelajaran yang digunakan oleh dosen perlu disesuaikan agar tujuan pembelajaran tersebut
dapat tercapai.

Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya untuk mengarahkan peserta didik ke dalam
proses belajar sehingga mereka dapat memperoleh tujuan belajar sesuai dengan apa yang
diharapkan. Strategi merupakan sekumpulan tindakan seorang guru yang terjadi dengan bentuk
yang teratur dan sistematis di dalam kelas untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Strategi pembelajaran discovery sering juga dinamakan heuristic, yang berasal dari bahasa
Yunani, yaitu heuriskein yang berarti saya menemukan. Pembelajaran discovery menekankan
kepada proses mencari dan menemukan. Materi pelajaran tidak diberikan secara langsung. Peran
peserta didik dalam strategi pembelajaran ini adalah mencari dan menemukan sendiri materi
pelajaran, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator atau pembimbing peserta didik untuk
belajar.

Menurut Jerome Bruner, discovery learning adalah metode belajar yang mendorong siswa
untuk mengajukan pertanyaan dan menarik kesimpulan dari prinsip-prinsip umum praktis contoh
pengalaman.*

2 Abidin, Yunus. 2012. Model Penilaian Otentik dalam Pembelajaran Membaca Pemahaman Beroreintasi
Pendidikan Karakter. Jurnal. Bandung : Universitas Pendidikan Indonesia dalam https://binus.ac.id/character-
building/pancasila/pendidikan-karakter-berbasis-pancasila/ diakses 23 Januari 2022

3 Lickona, T, Educating for Character, New York: A Bantam Books. HIm 51

4 M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, cet-2, Bogor: Ghalia Indonesia,
2014. Him 281
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Selanjutnya, Hosnan menjelaskan bahwa discovery learning adalah model pengembangan
kemampuan belajar aktif pada siswa agar bisa investigasi dan mendapatkan ilmu secara mandiri.
Dengan belajar aktif ini siswa juga bisa dilatih berpikir secara analisis dan problem
solving sehingga ilmu pengetahuan bisa bertahan lama dalam diri siswa.®

Wilcolx juga berpendapat bahwa pembelajaran discovery (penemuan) peserta didik
didorong untuk belajar aktif melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep dan
prinsip-prinsip dan guru mendorong peserta didik untuk memiliki pengalaman dan melakukan
percobaan yang memungkinkan mereka menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri.®

Hanafiah berpendapat bahwa discovery learning adalah suatu rangkaian kegiatan
pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari
dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis sehingga mereka dapat menemukan sendiri
pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai wujud adanya perubahan perilaku.’

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran discovery learning merupakan suatu model
pembelajaran untuk mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan menemukan sendiri,
menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan tahan lama dan setia dalam ingatan serta
tidak akan mudah dilupakan oleh peserta didik.

Tujuan discovery learning adalah memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, melatih peserta didik untuk berpikir secara
sistematis dan ilmiah dalam menyelesaikan suatu permasalahan terkait materi, meningkatkan pola
berpikir kritis bagi peserta didik, dan melatih peserta didik dalam menyusun strategi untuk
meningkatkan pemahaman mereka terkait materi yang sedang diajarkan.

Apa yang dilakukan siswa dalam discovery learning? Peserta didik akan meneliti
informasi, memanipulasi objek, melaksanakan percobaan (eksperimen), melakukan diskusi atau
debat, melihat sudut pandang lain, menanyakan sebuah pertanyaan yang lebih dalam dan luas,
mendiskusikan gagasan-gagasan pengetahuan yang telah didapatkan dengan guru atau dosen.

Perlu diketahui bahwa pengajaran discovery learning membutuhkan peran pendidik baik
guru maupun dosen. Tugas pendidik pada pembelajaran ini di antaranya adalah memberikan tugas
secara terbimbing dengan memanfaatkan berbagai teknik instruksional, peserta didik atau
mahasiswa dituntut untuk bisa menjabarkan gagasan mereka, kemudian dosen akan
mengomentari (feedback) dan menilai gagasan tersebut, dosen bisa memberikan contoh cara dan
bagaimana sebuah tugas atau pertanyaan diselesaikan.

Aspek penentu kesuksesan pembelajaran discovery learning adalah keterlibatan pendidik.
Senada dengan pernyataan Bruner, bahwa sebuah penemuan (discovery) tidak akan terjadi tanpa
pengetahuan dasar (logika, hitungan, bahasa, dan sebagainya). Sementara Mayar, menyatakan
bahwa penemuan tanpa pendukung lain harus dihilangkan, karena kurangnya pendukung akan
memperlemah hasil penemuan. Selain itu, pembelajaran discovery tanpa bimbingan dan peran
guru akan menyebabkan siswa frustasi dan bingung.®

5 Ibid him 282
6 Jamil Suprihatiningrum, Strategi pembelajaran: Teori dan Aplikasi, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013. HIm 242.

" Hanafiah, Cucu Suhana, Konsep Strategi pembelajaran, (Bandung: Refika Aditama,
2009) 77

8 https://www.tripven.com/discovery-learning/ diakses 22 Januari 20
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Adapun langkah-langkah yang dipersiapkan oleh pendidik sebelum melakukan proses

pembelajaran yakni sebagai berikut :

1.
2.

Menentukan tujuan pembelajaran.

Melakukan identifikasi karakteristik peserta didik (kemampuan awal, minat, gaya belajar, dan
sebagainya).

3. Memilih materi pelajaran yang akan dipelajari.

Menentukan topik-topik yang harus dipelajari peserta didik secara induktif (dari contoh-contoh
generalisasi).

Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-contoh, ilustrasi, tugas, dan
sebagainya untuk dipelajari peserta didik.

Mengatur topik-topik pelajaran dari yang sederhana ke kompleks, dari yang konkret ke abstrak,
atau dari tahap enaktif, ikonik sampai ke simbolik.

Melakukan penilaian proses dan hasil belajar peserta didik.

Sedangkan prosedur-prosedur implementasi model discovery learning menurut Syah

yakni:®

1.

Memberi rangsangan atau stimulus (stimulation)

Yakni memulai kegiatan proses mengajar belajar dengan mengajukan pertanyaan, anjuran
membaca buku, dan aktivitas belajar lainnya yang mengarah pada persiapan peecahan masalah;

. Mengidentifikasi masalah (problem statement)

Yakni memberi kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-
agenda masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan
dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan masalah);

Proses mengumpulkan data (data collection)

Yakni memberi kesempatan kepada para siswa untuk mengumpulkan informasi sebanyak-
banyaknya yang relevan untuk membuktikan benar atau tidaaknya hipotesis;

Proses pengolahan data (data processing)

Mengolah data dan informasi yang telah diperoleh para siswa melalui wawancara, observasi,
dan sebagainya, lalu ditafsirkan;

Pembuktian (verification)

Yakni melakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya
hipotesis yang ditetapkan tadi, dihubungkan dengan hasil data processing;

Penarikan kesimpulan (generalization)

Yakni menarik sebuah simpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua
kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi.

Selain model discovery learning, dalam pembelajaran MKWU Pendidikan Pancasila

Merdeka Belajar di lingkungan UIll Semester Ganjil 2021/2022 juga digunakan model
pembelajaran Project Based Learning. Project Based Learning (PjBL) adalah metode
pembelajaran yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai media. Peserta didik melakukan
eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk

9 Syah, M., Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017. HIm 243.
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hasil belajar. Project based learning atau pembelajaran berbasis proyek merupakan model
pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa untuk melakukan suatu investigasi yang mendalam
terhadap suatu topik. Mahasiswa secara konstruktif melakukan pendalaman pembelajaran dengan
pendekatan berbasis riset terhadap permasalahan dan pertanyaan yang berbobot, nyata, dan
relevan.

Tujuan Project Based Learning antara lain: meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam pemecahan masalah proyek, memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dalam
pembelajaran, membuat peserta didik lebih aktif dalam memecahkan masalah proyek yang
kompleks dengan hasil produk nyata, mengembangkan dan meningkatkan keterampilan peserta
didik dalam mengelola bahan atau alat untuk menyelesaikan tugas atau proyek, meningkatkan
kolaborasi peserta didik khususnya pada PjBL yang bersifat kelompok.°

Langkah-langkah pembuatan Project Based Learning :!

1. Membuka pelajaran dengan suatu pertanyaan menantang (start with the big question/essential
question)

Merencanakan proyek (design a plan for the project)

Menyusun jadwal aktivitas (create a schedule)

Mengawasi jalannya proyek (monitor the students and the progress of the project)
Penilaian terhadap produk yang dihasilkan (assess the outcome)

© g b~ w D

Evaluasi (evaluate the experience)

Metode Penelitian

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode Penelitian Pengembangan
(Research and Development), yakni metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.'? Pengertian penelitian pengembangan
menurut Borg & Gall adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi
produk pendidikan.!® Sedangkan menurut Seels & Richey bahwasanya penelitian pengembangan
adaah kajian secara sistematis untuk merancang, mengembangkan dan mengevaluasi program-
program, proses dan hasil-hasil pembelajaran yang harus memenuhi kriteria konsistensi dan
keefektifan internal .4

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, tujuan pelaksanaan pengembangan
pembelajaran ini adalah untuk menghasilkan desain dan produk pembelajaran yang
mengimplementasikan model pembelajaran Discovery Learning dan Project Based Learning
pada pembelajaran MKWU Pancasila Merdeka Belajar di lingkungan Universitas Islam Indonesia
pada semester ganjil 2021/2022 yang dilakukan dalam tiga tahapan pengembangan, yakni
perencanaan, pengembangan, dan evaluasi.

10 http://dikbud.kolutkab.go.id/blog/pembelajaran-berbasis-proyek-project-based-learningpbl/ diakses 23
Januari 2022

% ibid

12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Keuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung: Alfabeta,
2010. HIm. 407

13 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, Jakarta: Kencana, 2016. HIm. 194

14 ibid
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Pembahasan

Implementasi model pembelajaran Discovery Learning dan Project Based Learning pada
pembelajaran MKWU Pancasila Merdeka Belajar di lingkungan Universitas Islam Indonesia pada
semester ganjil 2021/2022 dilakukan dalam tiga tahapan pengembangan, yakni:

1. Tahap perencanaan

Dalam tahap ini tim melaksanakan beberapa kegiatan sebelum jadwal pembelajaran dimulai.
Diantaranya adalah pencermatan kurikulum, studi sumber belajar, dan penyusunan skenario
pembelajaran. Pada tahap pencermatan kurikulum, tim mengkaji dan menganalisis terkait
dengan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) dan Capaian Pembelajaran Mata Kuliah
(CPMK) Pendidikan Pancasila Merdeka Belajar di lingkungan UlIl. Dalam pencermatan ini,
CPL Pendidikan Pancasila adalah mampu menunjukkan pandangan hidup inklusif dan dapat
bergaul di masyarakat global dengan tetap mempertahankan identitas keislaman dan
keindonesiaan. Sedangkan untuk CMPK Pendidikan Pancasila sebagai berikut:

1. Mengekspresikan sikap pemahaman terhadap ideologi Pancasila dan konsep kebangsaan
Indonesia dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

2. Mengidentifikasi dan menganalisis kaitan antara ideologi dan perspektif Pancasila dengan
perspektif keislaman.

3. Menganalisis perbandingan antara ideologi Pancasila dengan ideologi lain.

4. Merefleksikan Pancasila sebagai nilai dan norma personal dalam konteks kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

5. Merefleksikan Pancasila sebagai sistem etika dalam konteks pengembangan dan
penerapan ilmu dan teknologi pada bidang studi yang dipelajari.

Dalam tahap perencanaan ini, tim melakukan pencermatan Silabus dan Rencana
Pembelajaran Semester (RPS) Pendidikan Pancasila Merdeka Belajar sekaligus melakukan
penyusunan skenario pembelajaran dan penentuan sumber pembelajaran bagi mahasiswa
dengan penambahan referensi buku di dalam RPS.

Penyusunan skenario pembelajaran dengan terlebih dahulu memilih CPMK mana
yang menjadi fokus pengembangan pembelajaran dengan menggunakan Discovery Learning
dan Project Based Learning. Tim kemudian memiliki pelaksanaan pembelajaran dengan
model Discovery Learning dan Project Based Learning pada CPMK ke 5 Merefleksikan
Pancasila sebagai sistem etika dalam konteks pengembangan dan penerapan ilmu dan
teknologi pada bidang studi yang dipelajari, dengan tema “Pengarusutamaan Pancasila
sebagai dasar pengembangan ilmu”.

2. Tahap Pelaksanaan Pengembangan

Dalam pelaksanaan pengembangan model pembelajaran Discovery Learning dan Project
Based Learning ini terdiri dari beberapa kegiatan yakni Penyusunan RPS dan lembar
penugasan, Pembuatan bahan ajar berupa Power Point dan Video Pembelajaran, dan tahap
Pelaksanaan Model Pembelajaran Discovery Learning dan Project Based Learning.

Mata Kuliah Pendidikan Pancasila ini merupakan mata kuliah dengan bobot 2 (dua)
sks dengan jumlah total pertemuan yakni 14 pertemuan. Karena terdapat dua model
pembelajaran. Maka tim menyepakati pelaksanaan model pembelajaran Discovery Learning
dan Project Based Learning berada pada pertemuan ke 8 (delapan) sampai dengan pertemuan
ke 14 (empat belas). Sedangkan untuk pertemuan 1 (satu) sampai dengan pertemuan ke 7
(tujuh) menggunakan metode pembelajaran yang lain, di antaranya diskusi kelas dan ceramah.
Rincian Aktivitas Pembelajaran singkat terdapat dalam tabel di bawah ini.
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Tabel 1. Cuplikan Rencana Pembelajaran Semester

Pertemuan | CPMK Materi Keterangan

1 CPMK 1 Kontrak  Belajar; Urgensi  Pendidikan Sinkron
Pancasila dan implementasi-nya

2 CPMK 1 Metode Pendekatan Pancasila Sinkron
(Yuridis, Historis, Kultural, Filosofis)

3 CPMK 2 Pancasila sebagai ideologi Sinkron
4 CPMK 2 Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa Sinkron
dan dasar negara

5 CPMK 3 Pancasila sebagai Sistem Filsafat Sinkron
CPMK 4

6 CPMK 3 Pancasila sebagai sistem etika Sinkron
CPMK 4

7 CPMK 3 Relasi Pancasila dengan nilai-nilai keislaman Sinkron
CPMK 4

UJIAN TENGAH SEMESTER

8 CPMK 5 Pancasila sebagai dasar pengembangan ilmu Sinkron
1)
9 CPMK 4 Pancasila sebagai dasar pengembangan ilmu Asinkron
cpmks | @
10 CPMK 4 Pancasila sebagai dasar pengembangan ilmu Asinkron
CPMK 5 @)
11 CPMK 4 Pancasila sebagai dasar pengembangan ilmu Asinkron
cpmks |4
12 CPMK 4 Pancasila sebagai dasar pengembangan ilmu Asinkron
CPMK 5 )
13 CPMK 4 Pancasila sebagai dasar pengembangan ilmu Sinkron
cemks | ©)
14 CPMK 4 Pancasila sebagai dasar pengembangan ilmu Sinkron
CPMK 5 (7)

UJIAN AKHIR SEMESTER
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Pembelajaraan dengan model Discovery Learning dan Project Based Learning
dilaksanakan pada pertemuan ke 8 (delapan) sampai dengan pertemuan ke 14 (empat belas)
dengan rincian kegiatan sebagai berikut:

Tabel 2. Aktivitas Pembelajaran

Pertemuan | Tema Aktifitas Pembelajaran
8 Pancasila TMD:
Si?]a%?:]bagazzr Mahasiswa menyimak penjelasan dosen tentang Pancasila sebagai
?Imt? (1) 9 dasar pengembangan ilmu di berbagai bidang.
Mahasiswa menanya tentang beberapa topik terkait materi tersebut
sebagai bahan pelaksanaan observasi di lingkungan sekitar.
Topik observasi tersebut, antara lain:
= Ekonomi
= Politik
=  Hukum
= Sosial
= Budaya
= Pertahanan dan Keamanan
= Good Governance
= HAM
= Integrasi Bangsa
= Degradasi Moral
= Multikulturalisme
AMD:
Mahasiswa membagi diri menjadi beberapa kelompok berdasarkan
topik yang  dipilih.  Kelompok  beranggotakan  5-7
mahasiswa/menyesuaikan dengan jumlah mahasiswa dalam kelas.
9 Pancasila PTD:
Siza%?:]baga;ﬁr Mahasiswa secara berkelompok menemukan masalah yang akan
?Iml? 2) 9 diangkat sesuai dengan topik yang telah dipilih sebelumnya.
Tiap-tiap mahasiswa mengirimkan usulan permasalahan,
melakukan diskusi, dan menentukan hasil diskusi berupa
penentuan masalah atau topik spesifik yang akan diobservasi.
Diskusi tersebut dilakukan di google docs, kemudian di-upload di
google classroom.
AMD:
Mahasiswa memahami feed back dari dosen.
10 Pancasila PTD:
sebagai dasar
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Pertemuan | Tema Aktifitas Pembelajaran
pengembangan | Mahasiswa secara mandiri melakukan observasi di lingkungan
ilmu (3) sekitar sesuai dengan permasalahan/bidang yang telah ditentukan.

Tiap-tiap mahasiswa mengirimkan hasil pelaksanaan observasinya

melalui google docs, kemudian di-upload di google classroom.

AMD:

Mahasiswa memahami feed back dari dosen.

11 Pancasila PTD:
szza%%bagazzr Mahasiswa secara berkelompok menganalisis hasil observasi yang
E)Img (@) 9 telah terkumpul di google docs sebelumnya dan menemukan solusi
atas permasalahan tersebut.

Diskusi dilakukan di google docs, kemudian di-upload di google

classroom.

AMD:

Mahasiswa memahami feed back dari dosen.

12 Pancasila PTD:
Szza%%bagazzr a. Mahasiswa secara berkelompok menyusun laporan hasil
I?Iml? (5) g observasi sesuai dengan arahan dosen berkaitan dengan format
dan substansi isi laporan.
Laporan hasil observasi dituangkan dalam 2 bentuk, yaitu file
word dan file power point.

b. Mahasiswa secara berkelompok membuat video “kampanye
media sosial” tentang pengarusutamaan Pancasila di berbagai
bidang dengan durasi 1 s.d. 3 menit.

13 Pancasila TMD:
sz?]a%?:]bagazﬁr Mahasiswa secara berkelompok mempresentasikan laporan hasil
?Imt? (6) 9 observasi dan memutar video kampanye media sosial yang telah
disusun bersama.

Dosen dan mahasiswa lain memberikan tanggapan atas hasil yang

telah dipresentasikan.

14 Pancasila TMD:
sebagai dasar Mahasiswa secara berkelompok mempresentasikan laporan hasil
pengembangan b i d tar video K di ol telah
imu (7) observasi dan memutar video kampanye media sosial yang tela

disusun bersama.

Dosen dan mahasiswa lain memberikan tanggapan atas hasil yang
telah dipresentasikan.
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Adapun lembar penugasan untuk observasi mahasiswa pada model Discovery
Learning tersebut sebagai berikut:

A Template Lembar Obse! dan Laporan Observasi

Draw Design Layout References i Review View  Table Design  Layout

™ - Calibri (Body) +|[12  +||A= A+ A5- Ap z| b AsbocDdEe | AsBbcDdEe  AaBbCcDe Assoceodec A@Bl( msevccosee | ‘@ @
Paste . B I U ~aebe X, X2 A+ & - A, = S . Normal No Spacing Heading 1 Heading 2 Title Subitle Styles  Sensitwity  Pickit
& o) = Pane Images
@ Office Update To keep up-to-date with security updates, fixes, and improvements, choose Check for Updates. Check for Updates
= 2 i T ; 3 6 7 s B T 15 g R F I T S I B TR
Identitas Observer (Individu,
Nama :
NIM
Prodi
- LEMBAR OBSERVASI
- #
No al Metode Data
e 1. in 29 Observasi
November 2021 | Langsung/Wawancara/Data
Sekunder
(internet/jurnal/buku dil
contoh
2. Senin 29 Observasi Bahwa dalam proses pembentukan UU Ciptakerja
g November 2021 ditemukan adanya kecatatan formil dan materiil yang tidak
= sesuai dengan Pancasila sebagai staatsfundamental norm
i maupun UUD 1945. Ini dibuktikan dengan adanya Putusan
i MK terjkait dengan Uji Formil UU Ciptakerja.
Data sekunder (internet) Bahwa setelah UU Ciptakerja disahkan adanya membawa
& implikasi besar terhadap sector ekonomi, tenaga kerja, dll
3. Selasa 30 Observasi Dalam masyarakat banyat terjadi konflik yang berhubungan
- November 2021 dengan isu SARA ....
Data Sekunder Politisasi Agama sering terjadi di masyarakat sehingga
) (intenet/jurnal) mengakibatkan perpecahan dalam masyarakat ...
Pagelof5 320words [X  English (United States) O Focus JEN B E - — + 154%

Gambar 1. Lembar Observasi

8 Template Lembar Observasi dan Laporan Observasi

Draw  Design  Layout  References Table Design  Layout &+ Share ~
- =
| Calbr(Body) |~}{12 |- {ASEAE 7iAe. bl AsBbCeDde | AsBbceDdEe  AaBbCcDC  Assbceodtc AQBb( asssceosec | @) 0
Paste B I U ~abe Xa X3 A~ &N + A~ 3 . - Normal No Spacing Heading 1 Heading 2 Title Subtitie Styles sitivity  Pickit
& =) images

@ office Update To keep up-to-date with security updates, fixes, and improvements, choose Check for Updates Check for Updates
» 2 v 1 s © ] 5

Identitas Kelompok:

Nama :
KOMPILASI DAN ANALISIS DATA
No. Tema/Bidang Identifikasi Sebab Akibat Rumusan Alternatif Skala
Masalah Masalah Pemecahan Prioritas
Masalah Pemecahan
Masalah (I,
1, 1)
1. | Hukum Kualitas Nilai Peraturan 1. Mengapa Perlu |
perundang- Pancasila perundang- nilai-nilai penanaman
undangan sebagai undangan tidak Pancasila nilai-nilai
yang buruk sumber memcerminkan penting Pancasila
dengan hukum tidak nil ditanamkan dalam proses
adanya terefleksi Pancasila dan dalam proses | pembentukan
cacat dalam proses berimplikasi pembentukan peraturan
formil dan maupun tidak baik peraturan perundang-
materiil pembentukan masyarakat perundang- ul
peraturan undangan?
perundang- 2.
undangan
Page2of5 320words [¥  English (United States) 3 Focus - — + 154%

Gambar 2. Kompilasi Data Observasi Kelompok
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AH S USED - @ Template Lembar Observasi dan Laporan Observasi - >

CERCH nsert Draw  Design  Layout References  Mailings  Review  View &+ Share A
e . v - - Y 2 = v = o=|| A .
- SolodSods) icd Asjar)|m- %0 | S AL | AaBbCeDdte | AaBbCcddte  AaBbCcDc Assbceodec AQBD( mssccose || @) @
Paste Bl [ui-iee X: i x2|[A- 2 AN [ EEBI=1=]3=130: of |l Norma 1 No Spacing Heading 1 Heading 2 T subtitie Styles  Sensitivity  Pickit
hd - Pane Images
© Office Update To keep up-to-date with security updates, fixes, and improvements, choose Check for Updates. Check for Updates
LEMBAR LAPORAN HASIL OBSERVASI KELOMPOK
MAKALAH
Judul ...... (sesuaikan dengan pilihan tema, dan skala prioritas yang disepakati
kelompok dari hasil observasi individu
Abstract
A. Pendahuluan
Berisi permasalahn, atau latar belakang masalah, yang diambil dari hasil observasi baik data primer maupun data sekunder
daru bukuy, jurnal dan internet
B. Rumusan Masalah
1
2 e
Diambil dari kompilasi dan analisis data observasi
C. Pembahasan
Pembahasan terhadap hasil observasi dan permasalahan dikait dengan nilai-nilai Pancasila, dan kedudukan Pancasila sebagai
idiologi dan dasar negara.
D. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan dan saran dari hasil observasi dan pembahasan
E. Daftar Pustaka
Page4of4 320words X  English (United States) Orcs [E® = = - — + 154%

Gambar 3. Laporan Observasi/Makalah

Selain melakukan pengembangan pembelajaran dengan Discovery Learning, dosen
juga menyiapkan bahan ajar berupa materi dalam bentuk Power Point dan Video Pembelajaran
yang diunggah di Youtube oleh masing-masing pengajar. Power Point dan Video
Pembelajaran sebagai penunjang pembelajaran Pendidikan Pancasila sebagai berikut:

$! %

Metode Pendekatan
Pancasila (Yuridis,
Historis, Kuiltural dan

Urgensi Pendidikan

Pancasila dan Pancasila Sebagai

Implementasinya Filosofis ‘ Sistem Ideologi

Siti Latifah Mubasiroh, 5.Pd., M.Pd. Retno Wulansari, 5.H., M.Hum. P Retno Wulansari, S.H., M.Hum.

PENDIDIKAN PANCASILA PENDIDIKAN PANCASILA PENDIDIKAN PANCASILA

B 5 on

Pancasila sebagai o

Pandangan Hidup PANCASILA SEBAGAI
Bangsa dan Dasar SISTEM FILSAFAT
Negara

Dian Kus Pratiwi, S.H., M.H. il, M, Phil

PENDIDIKAN
LN PENDIDIKAN PANCASILA

B oo ﬂ
PANCASILA SEBAGAI PENDIDIKAN NILAI-NILAI ISLAM Bl Pancasila sebagai Dasar
KARAKTER DAN SISTEM ETIKA BAGI DALAM PANCASILA Pengembangan limu
WARGA NEGARA 2

Dosen: Alf Lukmanul Hakim, S. i, M. Ph
Siti Latifah Mubasiroh, 5.7d,, M.Pd,
Dian Kus Pratiw, SH., MH.

PENDIDIKAN
USRS PENDIDIKAN PANCASILA PENDIDIKAN PANCASILA

Gambar 4. Cuplikan Materi Pembelajaran (PPT)
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DREXTORAT
LAYANAN AKADEMIK

Gambar 5. Cuplikan Materi Video Youtube

Dalam proses pelaksanaan model pembelajaran Discovery Learning dan Project
Based Learning tersebut, kegiatan pembelajaran lebih berpusat kepada mahasiswa dengan
dosen diposisikan sebagai fasilitator dalam pelaksanaan pembelajaran. Adapun tahapan dari
pembelajaran Discovery Learning ini dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Memberi rangsangan atau stimulus (stimulation)

Yakni Dosen memulai kegiatan proses belajar dengan mengajukan pertanyaan,
memberikan pengarahan terhadap tugas dan hal-hal yang dilakukan mahasiswa dalam
kegiatan observasi, termasuk dalam penentuan tema masalah yang diangkat;

2. Mengidentifikasi masalah (problem statement)

Yakni Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk mengidentifikasi sebanyak
mungkin agenda-agenda masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah
satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas
pertanyaan masalah);

3. Proses mengumpulkan data (data collection)

Yakni, memberi kesempatan kepada para siswa untuk mengumpulkan informasi
sebanyak-banyaknya yang relevan untuk membuktikan benar atau tidadaknya hipotesis
dengan observasi lapangan yang dilakukan;

4. Proses pengolahan data (data processing)

Yakni mengolah data dan informasi yang telah diperoleh para siswa melalui wawancara,
observasi, dan sebagainya, lalu ditafsirkan;

5. Pembuktian (verification)

Yakni, melakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya
hipotesis yang ditetapkan tadi, dihubungkan dengan hasil data processing melalui
kompilasi data observasi kelompok yang telah dilakukan oleh masing-masing individu;

6. Penarikan kesimpulan (generalization)

Yakni, menarik sebuah simpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk
semua kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi.
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Dari hasil tahapan Discovery Learning melalui kegiatan observasi inilah data
dianalisis dan kemudian dituangkan dalam laporan makalah observasi kelompok yang
nantinya merupakan output dari penerapan model Project Based Learning yang dilakukan oleh
mahasiswa. Selain makalah sebagai output pembelajaran yang dilakukan oleh mahasiswa,
juga terdapat video kampanye media sosial bertema “Pengarusutamaan Nilai-Nilai Pancasila
dalam berbagai Bidang” yang diunggah pada masing-masing media sosial mahasiswa.

Dengan model pembelajaran Discovery Learning ini, diharapkan mahasiswa dapat
lebih kritis dalam menyikapi pemasalahan Pancasila dalam realitas kehidupan sehari-hari dan
juga dapat menemukan dan merumuskan solusi/problem solving terhadap permasalahan
tersebut yang nantinya termasuk melalui kampanye media sosial yang merupakan output dari

model pembelajaran Project Based Learning.

Adapun dokumentasi pembelajaran dan video kampanye media sosial mahasiswa

dapat diuraikan sebagai berikut:

© Zoom Meeting

RAHMA FADILA...

RAHMA FA AN ¥ SHABRINA AMILA NADHIFA

WAHYU HIDAYAT GUSTI TETRI DE...

WAHYU HIDAVAT
“
f P SILKI KHOIRUR...
RAUHAMMAD VAR AL RASYID R, & Moh Ayyub ¥ SiK K ]

¥ GUSTI TETRI DEWANTARI

Kesimpulan

memiliki cakupan yang sangat luas.

.4
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Gambar 8. Dokumentasi Observasi Perkuliahan oleh Observer
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3. Evaluasi

Aktivitas pembelajaran yang dikembangkan dalam hibah ini bervariasi dan berhasil menarik
minat mahasiswa untuk aktif belajar melalui “learning by doing, thinking, and reflecting”.
Dosen dan mahasiswa sama-sama berproses dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu Dosen
lebih banyak sebagai fasilitator dan rekan belajar mahasiswa, dan pembelajaran berpusat
kepada mahasiswa (student centered learning).

Evaluasi pembelajaran yang dilakukan terdiri dari Ujian tengah Semester (UTS), Ujian
Akhir Semester (UAS), dan tugas terstruktur. Untuk UTS mahasiswa sesuai dengan jadwal
yang telah dijadwalkan oleh Universitas, sedangkan untuk UAS dapat diambil dari Ouput
penugasan dalam observasi yang dilakukan mahasiswa. Oleh karena itu, tidak hanya semata-
mata berdasarkan tes sumatif melaui UTS saja, namun juga evaluasi dengan based on process
dan based on project. Sedangkan komponen tugas dapat diambil dari masing-masing tugas
individu mahasiswa.

Untuk memudahkan dosen melakukan penilaian, dosen membuat rubrik penilaian
untuk kegiatan observasi dan output kampanye media sosial yang dibuat mahasiswa sebagai
berikut:

Tabel 3. Rubik Penilaian

Rubrik Penilaian Lembar Observasi Mahasiswa Individu & Kelompok

No. | Keterangan Range Nilai

1. Kepekaan dan responsibilitas dalam mengusung tema masalah 1-25
untuk diobservasi

2. Kemampuan melakukan identifikasi masalah, sebab, dan akibat 1-25
dari masalah yang diangkat

3. Kemampuan merumuskan masalah 1-25

4. Kemampuan merumuskan alternatif pemecahan masalah 1-25
Total nilai 100

Rubrik Penilaian Video Kampanye Media Sosial

No. | Keterangan Range Nilai

1. Inovasi dan Kreativitas 1-25

2. Kesesuaian substansi dengan tema 1-25

3. Performance dalam kampanye/presentasi 1-25

4. Komunikasi dan bahasa 1-25
Total nilai 100

Rubrik Penilaian Presentasi Kelompok

No. | Keterangan Range Nilai

1 Kesiapan dan kekompakan kelompok dalam presentasi 1-25

2. Kemampuan kelompok menanggapi pertanyaan, kritik, dan 1-25
saran

3. Substansi materi (kesesuaian dengan hasil observasi dan 1-25
laporan)

4. Performance presentasi 1-25
Total nilai 100
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Rubrik Penilaian Presentasi Kelompok

No. | Keterangan Range Nilai

1. Kesiapan dan kekompakan kelompok dalam presentasi 1-25

2 Kemampuan kelompok menanggapi pertanyaan, kritik, dan 1-25
saran

3. Substansi materi (kesesuaian dengan hasil observasi dan 1-25
laporan)

4. Performance presentasi 1-25
Total nilai 100

Pembelajaran Pendidikan Pancasila, khususnya melalui desain pembelajaran yang
dibentuk dengan Discovery Learning dan Project Based Learning ini, mengedepankan interaksi
dan kolaborasi antar mahasiswa serta interaksi antara dosen dengan mahasiswa. Hal tersebut
diwujudkan dengan penerapan metode pembelajaran yang variatif, dengan diskusi kelas, diskusi
kelompok dalam breakout room, dan tanya jawab antara dosen dengan mahasiswa, baik melalui
Zoom, Google Classroom, WhatsApp, dan lain-lain. Pelaksanaan pembelajaran, asesmen,
penugasan, dan ujian dikembangkan dengan memperhatikan kemampuan berpikir tingkat tinggi
(HOTS = higher order thinking), yaitu memotivasi dan memberikan stimulasi kepada mahasiswa
untuk berpikir kritis, analitis, konseptual, dan komprehensif, membuat keputusan, serta
menyelesaikan masalah. Mahasiswa juga mendapatkan umpan balik dari dosen atas tugas yang
dilaksanakan. Dosen juga mengajak mahasiswa untuk merefleksikan proses dan hasil
pembelajaran yang telah dilakukan. Dengan demikian, mahasiswa diberikan kebebasan (yang
bertanggung jawab) untuk memberikan masukan/saran pelaksanaan pembelajaran demi
kenyamanan bersama dan ketercapaian tujuan pembelajaran.

Selama melaksanakan pembelajaran, AHA moment dapat dirasakan dalam beberapa hal
berikut: 1) umpan balik atas tugas yang telah dilakukan sangat penting bagi mahasiswa, meskipun
dibutuhkan effort dari dosen, 2) perencanaan strategi pembelajaran yang variatif sangat penting
untuk mencapai tujuan pembelajaran, 3) mahasiswa lebih aktif, antusias, serta otomatis fokus
dalam proses pembelajaran jika dosen membuat metode pembelajaran yang banyak melibatkan
mahasiswa (student centered learning).

Kesimpulan

Tuntutan globalisasi baik yang diakui secara internasional membutuhkan suatu metode
penyampaian perkuliahan yang dapat diakses dengan metode pembelajaran 21H untuk
mengetahui sejauh mana mahasiswa memahami materi yang disampaikan baik secara sinkron
maupun asinkron dengan banyaknya aplikasi teknologi seperti Zoom, aplikasi Google (classroom,
doc, form) dengan membuat video dan materi. yang dapat diakses lebih terbuka. Tingkat
partisipasi dan pemahaman siswa dapat diketahui melalui kuis online yang diadakan secara
otomatis setiap sesi. Perkuliahan yang direncanakan melibatkan beberapa dosen dan mahasiswa
dari jurusan yang berbeda sehingga membutuhkan adaptasi yang cepat baik dosen maupun
mahasiswa dan berdampak pada rencana pembelajaran mereka. Dosen harus bergerak cepat untuk
mengembangkan diri dengan cara-cara baru terutama dalam hal penentuan materi dan upaya
penyampaian ilmu kepada mahasiswa agar tetap mendapatkan substansi pembelajaran. Salah satu
alternatifnya adalah melalui metode pembelajaran online 21H yang didukung dengan
penyempurnaan materi yang disampaikan dan tanya jawab melalui kelas synchronous dan
asynchronous serta pemberian kuis online serta tugas-tugas untuk memastikan proses 21H telah
berjalan dengan baik.
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Instrumen pengukuran dan penilaian dapat digambarkan sebagai berikut: 1) Dalam proses
perkuliahan sinkron, aktivitas mahasiswa dapat dilihat melalui kehadiran, ketepatan waktu,
partisipasi tatap muka (kuis online real time), serta kegiatan presentasi dan tanya jawab. bahan
jawaban. 2) Secara asinkron, mahasiswa akan diberikan materi yang selalu up to date setiap
minggunya bahkan dapat diakses dari awal perkuliahan pertama. Sehingga mahsiswa dapat
membuka materi setiap saat baik dalam format file power point, pdf maupun video. Jika ada
ketidakjelasan, dapat ditanyakan melalui berbagai aplikasi, baik sinkron maupun asinkron. 3)
Mahasiswa diberikan tugas baik secara individu maupun kelompok, pemberian tugas secara
online sehingga dosen dapat memantau proses kerja secara real time.

Hasil perkuliahan dengan e-learning didapatkan hasil rerata nilai baik di masing-masing
kelas dan untuk setiap aktivitasnya telah melebih target yang ditentukan di awal (79,64 dari
75,00). Komponen penilaian tersebut meliputi kuis online yang dilaksanakan pada 8 kali
pertemuan, 4 tugas baik mandiri dan kelompok dan UTS dan UAS. Hal ini sangat terdukung
dengan kemampuan mahasiswa mengeoperasikan komputer dan internetnya yang baik (87,1%),
dan mahasiswa juga merasa cukup nyaman dengan proses komunikasi secara elektronik (86,1%).
Hasil evaluasi pembelajaran dari perspektif mahasiswa diketahui bahwa platform/aplikasi yang
paling efektif untuk pembelajaran online adalah Zoom (61,2%) dan Google Classroom (28,7%).
Mahasiswa masih merasa perlunya perkuliahan tatap muka dengan dosen karena dianggap lebih
memotivasi mahasiswa (91,9%), dan tetap menganggap pembelajaran online berbeda dan tidak
bisa menggantikan proses tatap muka (90,5%), apalagi mahasiswa merasa kurang bimbingan dari
dosen (26,3%) maka dari itu diperlukan aplikasi lain untuk menutupi pertemuan sinkron dengan
materi-materi baik berupa file, dokumen maupun video pembelajaran. Dari sisi penyelesaian
tugas-tugas kelompok sudah banyak terbantu meski secara digital (63,6%) hal ini juga tentu akan
lebih maksimal dengan proses komunikasi antar individu yang lebih aktif. Selain itu yang
sebanyak 61,2% responden mahasiswa menyatakan bahwa tantangan terbesar adalah adanya
gangguan pada akses internet atau jaringannya tidak bagus. Hal ini tentu akan menggangu proses
belajar yang dapat memicu kurang jelasnya instruksi, feedback yang tidak lancar, yang
menyebabkan tidak paham dengan materi yang disampaikan.

Dalam proses pembelajaran ini diperoleh beberapa faktor utama yaitu: 1) dosen dalam
menyampaikan materi dan feedback secara sinkron dan asinkron, 2) partisipasi aktif mahasiswa
baik secara individu maupun kelompok, 3) proses penyampaian materi melalui file, video dan
kuis online. dan 4) Jaringan Internet. Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan metode
ceramah, diskusi, presentasi dan umpan balik penugasan. Media yang digunakan adalah: (a)
Google Classroom, untuk media upload bahan ajar baik ppt, e-book, video pembelajaran, upload
tugas dan jawaban tugas, pengumuman kelas, dan forum tanya jawab; (b) Zoom, sebagai media
sinkronisasi kuliah, diskusi dan presentasi; dan (c) GoogleForm sebagai media penyelenggaraan
kuis selama 8 kali pertemuan, serta memberikan ujian tengah semester (UTS) dan ujian akhir
semester (UAS).
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